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Indonesia dorong G20 menyeimbangkan 
dialog dan mengakomodasi perbedaan.
Jerry Sambuaga,  
Wakil Menteri Perdagangan

Panen Janji Investasi Miliaran Dollar
Tiga hari melawat ke Asia Timur, Presiden Joko Widodo mengumpulkan janji investasi hingga US$ 11,9 miliar

JAKARTA. Pekan ini Presiden 
Joko Widodo (Jokowi) mela-
kukan kunjungan kenegaraan 
ke tiga negara besar di Asia 
Timur, yakni China, Jepang, 
dan Korea Selatan. Dari kun-
jungan tersebut, Presiden Jo-
kowi membawa pulang bebe-
rapa kesepakatan yang cukup 
positif bagi Indonesia. 

Selain memanen komitmen 
investasi senilai belasan mili-
ar dollar AS dari Jepang, dan 
Korea Selatan, Presiden juga 
juga mendapatkan hasil lain 
seperti komitmen pembelian 
minyak sawit mentah atau 
crude palm oil (CPO) seba-
nyak 1 juta ton, serta pengem-
bangan proyek industri Petro-
kimia di Indonesia.

Komitmen investasi ini me-
nambah panjang hasil yang 
diperoleh presiden sebelum-
nya, yakni ke Rusia dan Uni 
Emirat Arab (UEA). Rusia 
memberikan komitmen untuk 
investasi pembangunan kere-
ta di kawasan IKN Nusantara 
yang nilainya ditaksir bisa 
mencapai Rp 50 triliun. Se-
mentara investor dari UEA 
berjanji untuk merealisasikan 
komitmen investasi yang ni-
lainya US$ 10 miliar.

Presiden Joko Widodo Ka-
mis (28/7) menyebut dalam 
pertemuan dengan Presiden 
Korea Selatan Yoon Suk-yeol 
dirinya menyaksikan penan-
datanganan kerja sama di 
berbagai bidang mencakup 
bidang investasi hijau berke-
lanjutan, pembangunan ibu 
kota negara (IKN), dan sektor 
kemaritiman.

Sementara pada pertemuan 
dengan Perdana Menteri Je-
pang Kishida Fumio Presiden 
mengundang investasi baru 
dari Jepang di beberapa pro-
yek strategis seperti Moda 
Raya Terpadu (MRT) Jakarta 
North-South Fase II dan East-
West Fase I, lalu Kawasan In-
dustri Papua Barat, perluasan 
Pelabuhan Patimban dan Ja-
lan Tol Akses menuju pelabu-
han Patimban. "Kami juga 
membahas komitmen kerja 
sama bagi kelanjutan Proyek 
Gas Masela," kata Presiden.

Sementara pada pertemuan 
dengan Presiden China Xi 
Jinping dan juga Perdana 
Menteri China Li Keqiang  juga 
menyepakati beberapa kese-
pakatan, untuk bersinergi da-
lam poros maritim dunia dan 
Belt Road Initiative. Selain 
itu menjalin kerja sama pe-
ngembangan dan penelitian 
vaksin dan genomika, proto-
kol mengenai ekspor nanas 
Indonesia, pertukaran infor-
masi dan penegakan pelang-
garan kepabeanan, hingga 
rencana aksi kerja sama pe-
ngembangan kapasitas ke-
amanan siber dan teknologi.

Atas kesepakatan ini, Tena-
ga Ahli Utama Kantor Staf 
Presiden (KSP) Siti Ruhaini 
Dzuhayatin menyebut Indone-
sia menggenggam komitmen 
investasi serta kesepakatan 
lainnya dari kunjungan Presi-
den. Hal ini menjadi bukti 
bahwa  Indonesia adalah ne-
gara yang diterima dengan 
baik sebagai mitra strategis.

“Presiden Jokowi diundang 
sebagai kepala negara perta-
ma pasca pandemi yang ber-
kunjung ke China,” kata Ru-

haini, Kamis (28/7).
Menurut Siti, rangkaian 

kunjungan luar negeri Presi-
den dimaksudkan untuk 
menghasilkan suatu kemitra-
an yang timbal balik dimana 
Indonesia dipastikan juga me-
raup keuntungan.

Hadapi hambatan

Kini menjadi pekerjaan ru-
mah berikutnya adalah bagai-
mana merealisasikan komit-
men yang sudah disepakati 
tersebut. Wakil Ketua Umum 
Kamar Dagang dan industri 

Bidang Hubungan Internasio-
nal Shinta W. Kamdani meni-
lai, peran Presiden Joko Wi-
dodo sangat besar lantaran 
menunjukkan komitmen poli-
tik yang tinggi dari Indonesia 
untuk memfasilitasi investasi 
asing di Indonesia.

Menurut Shinta  sambutan 
investor di negara yang dikun-
jungi Presiden sangat positif. 
Setelah itu ia berharap peme-
rintah juga siap untuk mem-
follow-up berbagai kesepa-
katan investasi tersebut.

Bhima Yudhistira, Ekonom 

dan Direktur Center of Eco-
nomic and Law Studies (Ce-
lios) bilang, Indonesia punya 
banyak komitmen investasi 
dari investor asing, Namun, 
sebagian komitmen investasi 
ini masih mangkrak lantaran 
adanya hambatan teknis.  n

Ratih Waseso, Siti Masitoh

Jelajah

Program 
B35 Molor 
dari Target

JAKARTA. Rencana pe-
merintah meningkatkan 
program biodiesel  dari 
30% menjadi 35% (B35) 
nampaknya bakal molor 
dari target semula pada 
Juli 2022.  

Direktur Bioenergi Ke-
menterian Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Edi Wibowo Ka-
mis (28/7) menyebut, im-
plementasi program B35 
masih menunggu hasil 
diskusi beberapa pihak. 
Selain itu, Kementerian 
ESDM masih menunggu 
arahan Menteri Koordina-
tor (Menko) Bidang Ke-
maritiman dan Menko 
Perekonomian.

Karena itu, Edi belum 
bisa memastikan kapan  
program B35 ini akan mu-
lai diterapkan. Sebagai 
gambaran, sebelumnya,  
pemerintah menargetkan  
program ini bisa dilaksa-
nakan akhir Juli 2022 un-
tuk menyerap minyak sa-
wit mentah atau crude 
palm oil. Saat ini peme-
rintah masih  uji coba B35 
ke kendaraan.

Staf Khusus Menteri 
Koordinator Kemaritiman 
dan Investasi Firman Hi-
dayat menegaskan, saat 
ini program B35 masih 
dalam proses kajian dan 
belum diketahui kapan 
akan dilaksanakan.

Lailatul Anisah

Hasil Kunjungan Presiden Joko Widodo ke 
Luar Negeri Sebulan Terakhir

Agenda Kunjungan Hasil Kunjungan
Forum Pertemuan G7 
di Jerman  
(28 Juni 2022)

Mengajak negara anggota G7 untuk berinvestasi 
di bidang energi terbarukan di Indonesia dengan 
potensi investasi US$ 25 miliar-US$ 30 miliar

Kunjungan ke Rusia 
(30 Juni 2022)

Mendapat janji Presiden Rusia untuk memberikan 
bantuan dan investasi di proyek IKN Nusantara

Kunjungan ke Uni 
Emirat Arab  
( 1 Juli 2022)

Memperkuat kerjasama serta komitmen segera 
mencairkan investasi UEA di Indonesia senilai  
US$ 10 miliar, komitmen masuk proyek IKN, dan 
penandatanganan perjanjian IUEA CEPA

Kunjungan ke China 
(26 Juli 2022)

Komitmen China membeli CPO Indonesia sebanyak 
1 juta ton, dan janji tiga perusahaan China investasi 
pengembangan transisi energi di Indonesia

Kunjungan ke Jepang 
(27 Juli 2022)

Komitmen investasi sebesar US$ 5,2 miliar dan 
utang luar negeri ¥ 43,6 miliar atau US$ 318,3 juta

Kunjungan ke Korea 
Selatan  
(28 Juli 2022)

Komitmen perluasan investasi dari perusahaan 
Korea Selatan di Indonesia, senilai US$ 6,72 miliar 
atau setara Rp 100,6 triliun.

Sumber: Riset KONTAN


